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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan dan menganalisis sektor-sektor ekonomi potensial 
sebagai upaya peningkatan PDRB dan penunjang pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidoarjo 
berbasis pada analisis Location Quotient, analisis Shift Share, Indek Spesialisasi, dan SWOT yang 

tujuannya untuk mengetahui sektor unggulan dan sektor – sektor apa sajakah yang mendorong dan 

menghambat pertumbuhan Kabupaten Sidoarjo di Provonsi Jawa Timur. Berdasarkan hasil 

analsisis, terdapat sektor basis ada 4 sektor dan sektor non basis ada 13 sektor. Sektor basis di 

antaranya sektor Industri Pengelolahan sebesar 1,72; Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 2,55; 

Kontruksi sebesar 1,02; dan Trasportasi dan Pergudangan 2,78. Kabupaten Sidoarjo meliki sektor 

spesialisasi yaitu Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Transportasi dan pergudangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian ini agar selalu meningkatkan kemampuannya dalam 

meningkatkan sector unggulan di suatu daerah secara ekonomis juga secara teoritis menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kata Kunci: Sektor Potensial, Pertumbuhan Ekonomi, PDRB 

 

ABTRACT 
The purpose of this study is to describe and analyze potential economic sectors as an effort to 

increase GRDP and support economic growth in Sidoarjo Regency based on Location Quotient 

analysis, Shift Share analysis, Specialization Index, and SWOT with the aim of knowing the 

leading sectors and what sectors are encourage and inhibit the growth of Sidoarjo Regency in 

East Java Province. Based on the results of the analysis, there are 4 basic sectors and 13 non-

basic sectors. The basic sectors include the Manufacturing Industry sector of 1.72; Electricity and 

Gas Procurement of 2.55; Construction of 1.02; and Transportation and Warehousing 2.78. 

Sidoarjo Regency has a specialization sector, namely the Processing Industry, Electricity and Gas 

Procurement, Transportation and warehousing. Based on the results of this study, this research is 

to always improve its ability to improve the leading sector in an area economically as well as 

theoretically to be a reference for further research. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pemerintahan saat ini terlihat ketika pemerintah pusat 

melimpahkan kewenangan pemerintahan kepada pemerintah daerah.untuk mengurus dan 

mengurusssendiri urusann.pemerintahan yang..disebut..dengan..desentralisasi. Tujuan 

desentralisasi..adalah mengembangkan perencanaan dan penyelenggaraanppelayanan 

publik,mmeningkatkan efisiensi dan..efisiensi..penyelenggaraan pemerintahan, serta 

meningkatkan keinginan dan..partisipasi..masyarakat. Undang-Undang.Nomor 12 Tahun 

2008 tentanggPemerintah Daerahhmengatur tentang penyelenggaraan otonomi daerah 

(Setiyaningrum 2014).  

Adanya otonomiedaerah Hal.inie.menyebabkan terjadinya pergeseran dari 

paradigmaetop-down ke paradigmaebottom-up, yange.mempengaruhie.keberadaan 

pemerintah daerah untuk melihat lebihedekat kondisiedan kondisi daerah, dalam rangka 

mengembangkanedan.membentuk.konsepeperencanaanepembangunanedaerah (Ristanti 

and Handoyo 2017). Masalah pembangunan daerah yang rumit dan sumber daya yang 

terbatas merupakan tantangan utama yang dihadapiipembangunan daerah. Keadaan ini 

membutuhkan sistem perencanaan pembangunan yang tepat dan tepat.serta 

strategi.pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakatedan.pemangku 

kepentingan.daerah . 

Salahesatu yang menjadi sorotan dan sebagai tantangan utamaedalam 

pembangunanedaerah.adalahe.pembangunaneekonomi. Pembangunaneekonomi edaerah 

merupakan.proses yang.dilakukanolehepemerintah.daerah yang bersama.masyarakatnya 

dalamemengelola sumber dayaeyang ada.untuk menuju.pada suatu.kondisieyang.lebih 

baik (Siwu 2019). Dengan demikian dibutuhkanekonsep pembangunan ekonomiedaerah 

yang baik sehingga lebih menjamin tercapainyaepembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan. 

Prasyaratebagi pembangunaneekonomi wilayah permanen terletakkdalam daya 

upaya.yang.secara.sadar.dan.konsisten.melakukan.pendobrakaneterobosan.jalan keluar 

menuruttbelenggu.stagnasi ekonomi. Pembangunaneekonomi wilayah.adalah transisi 

(proses.peralihan) menurutekeadaan kemacetan ke.arah termin.perkembangan.secara 

terus.menerus menurutekekuatankekuatan.dinamika.padaemobilitas.kemajuan (Zulfikar 

2017). Dalam proses transisi itu.wajib dilakukanetransformasi pada arti perubahan 

structural secara fundamental pada rapikanesusunan.ekonomi.masyarakat. 
Pembangunaneekonomi.daerah.harus.disesuaikandengan keadaan, permasalahan 

dan.peluang yang.ada pada.daerah.yang bersangkutan. Corak.yang.berbeda antar.daerah 

menyebabkan.adanya penangananeyang berbeda.dalam.menentukan arah.perencanaan 

pembangunannya. Prosesepembangunan.dan.pertumbuhan.ekonomi tidak.dapat.berjalan 

secara.maksimaleapabila proses.pembangunan tidakedisesuaikan denganepotensi yang 

dimilikiedaerah (Ristanti and Handoyo 2017).  

Salah.satuehal.pentingedalameepembangunaneeekonomiedaeraheeadalah proses 

identifikasi.sektor.ekonomiepotensial. Proses identifikasiedibutuhkan dalamesebuah 

siklus proyek pembangunan. Identifikasi sebagai informasi dalam membantuepengerjaan 

proyekedalamemenetapkan secaraeaktualeaktivitas dielapangan. Penelitianemendalam 

tentangekeadaan setiapedaerah sangatedibutuhkan untukemendapatkanedata dan 

informasi yang berguna bagiepenentuaneperencanaanepembangunanedaeraheyang 

bersangkutan (Daryanto and Hafizrianda 2018).  

Pertumbuhaneekonomieadalahesalahesatuetolakeukurekeberhasilanepembangun

an ekonomiedaerah. eHal iniedapat sebagai salahesatu indikatoreuntukemelihatetingkat 

kesejahteraanemasyarakat. Menurute (Sukirno, Sadono 2000) pertumbuhaneekonomi 
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adalaheperkembanganekegiatanedalameperekonomianeyangemenyebabkanebarangedan 

jasaeyangediproduksikanebertambahedanekemakmuranerakyateyangemeningkat. Laju 

pertumbuhaneekonomiediartikan sebagaiekenaikanedalam PDRBetanpaememandang 

apakahekenaikan ituelebihebesar atauelebihekecil darietingkatepertumbuhanependuduk 

daneapakaheadaeperubahaneatau tidakedalam struktureekonomi (Nuraini 2017).  

ProdukeDomestikeRegional Brutoe (PDRB) adalaheindikator secaraemakro 

mengetahuietingkatepertumbuhaneekonomiedaerah terutamaeuntukemengetahuiedalam 

memenuhiekebutuhane17esektoreyangeadaediedaerah. ePDRBemerupakanejumlah nilai 

produksieneto barangedan jasaeyang dihasilkaneoleh berbagaieunit produksiedalam satu 

regioneatau wilayaheselama jangkaewaktu tertentueyaitueselamaesatu tahun. eMelalui 

PDRBedapatediketahui kontribusiesektor mulaieyang berkontribusietertinggiesampai 

sektoreyang berkontribusieterendah. PDRBedapatenaikeataueturun per tahun. Namun 

diharapkaneuntukedapatemeningkatkanekesejahteraanemasyarakat daerah, PDRBeharus 

diusahakan mengalami kenaikanedari tahuneke tahun. Untuk meningkatkan 

perekonomianedaerah terssebut, makaediperlukan identifikasiesektor ekonomiepotensial 

daerah (BPS 2019).  

 

Olehekarena itu, KabupateneSidoarjoeperlu mengetahui sektor ekonomi potensial 

daerahnya agar dapat dikembangkan untuk peningkatan PertumbuhaneEkonomi. Hal-hal 

yangedapatedikembangkanedalamepembangunaneekonomi KabupateneSidoarjoeadalah 

meningkatkanepertumbuhaneekonomiedengan akselerasi yang lebih dinamis, 

berkesinambungan, eberdaya saing dengan didukungekemandirianelokaleuntuk dapat 

meningkatkanekesejahteraanemasyarakat.ePencapaianetersebut yang eberbasisepada 

suatu perekonomianeyangebertumpuekepada daya dukung sumber daya lokal dan 

mengoptimalkan penataanepembangunanedaerahediesegala bidang (Prishardoyo 2008). 

Analisis sektor ekonomi potensial dibutuhkan untuk memposisikan sektor tersebut 

sebagai sektor unggulan sekaligus menjadi potensi daerah yang berdayasaing untuk 

meningkatkan pertumbuhaneekonomiemasyarakat (Kurniawan 2018).  

Tujuanepenelitian inieuntuk mendiskripsikanedanemenganalisisesektor-sektor 

ekonomiepotensialesebagaiepeningkatan PDRBedanepenunjangepertumbuhaneekonomi 

KabupatenSidoarjoeberbasisepada.analisiseLocationeQuotientedaneanalisiseShifteShare 

yang tujuannya untukemengetahuiesektoreunggulan danesektor – sektoreapa sajakah 

yang mendorong dan menghambat pertumbuhan Kabupaten Sidoarjo di Provonsi Jawa 

Timur. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitianeini menggunakanedataeskunder yangediperolehedariedata BPS 

KabupateneSidoarjo daneBPS Provinsi Jawa Timur. Alat analisiseyangedigunakan 

sebagai berikut : 

AnalisiseLocation Quentient (LQ) 

Metode LQeini digunakaneuntuk mengetahuiesejauh manakah tingkat spesialisasi 

sektor-sektor ekonomi suatu daerah dan juga menentukan kategori suatuesektor yaitu 

sektorebasis atauesektor unggulan suatu wilayah (Jumiyanti 2018). 

LQJi =       VAJi / VA1i 

          PDRBJ / PDRBI 

Keterangan : 

LQJi = LocationeQuetient sektor I di daerah J 

VAJi = Nilaietambahesektor I di tingkat kabupaten J padaetahun tertentu 

VA1i = Nilaietambah sektoreI di tingkat provinsi J pada tahun Tertentu 

PDRBJ = ProdukeDomestik RegionaleBruto di Provinsi I pada tahun tertentu 

PDRBI= ProdukeDomestik RegionaleBruto di Provinsi I padaetahun tertentu 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diartikan dalam dua kategori, yaitu : 

1. LQ < 1, menunjukkanesektor tersebutebukanesektorebasis. 

2. LQ > 1, menunjukkanesektor tersebutemerupakan sektorebasis. 

AnalisiseShife Share 

Shifeshare menganalisa suatu daerah yang mempengaruhi struktur ekonomi 

daerah tersebut. Metodeeanalisis ini digunakaneuntuk menggambarkan pertumbuhan 

ekonomi suatuedaerah dan sebagai alateanalisis dalam risetepembangunanepedesaan. 

Selain itu, metode Analisa shift share ini bisa digunakan untuk mengkajiepergeseran 

struktureperekonomian suatu daeraheyang dalamekaitannya untuk mengingkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Basuki and Mujiraharjo 2017). 

Terdapat tiga kompoinen utama yang mempengaruhi pertumbuhan daerah yaitu: 

RPij=Q0
ij       

𝑌𝑡

𝑌0
 –  1 

PSij = Q0
ij         

𝑄 𝑖𝑡

𝑄𝑖0
 − 

𝑌𝑡

𝑌0
 

DSij = Q0
ij         

𝑄 𝑖𝑗𝑡

𝑄 𝑖𝑗0
 −  

𝑄 𝑖𝑡

𝑄 𝑖0
 

 

Keterangan: 

Yt = PDRB Provinsi periodeetahun t 

Y0 = PDRB Provinsiepada periode tahunedasar 

Q it = PDRB Provinsiesektor iepada tahunet 

Q i0 = PDRB Provinsiesektor Ietahundsar 

Q ijt = PDRB Kabupatenepadaetahun t 

Q ij0 = PDRB Kabuypaten padaetahun dasar 

Dari hasilepenelitian dapatedisimpulkanesebagai berikut : 

1. PR < ∆Qtij, menunjukkan pertumbuhaneproduksi sektor dieKabupaten 

tersebutecenderungemendorongepertumbuhan PDRB Provinsi, 

2. PR > ∆Qtij, menunjukkanepertumbuhaneproduksi sektoredieKabupaten 

tersebutecenderungemendorongepertumbuhan PDRB Provinsi. 
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3. PS < 0, menunjukkan sektor tersebut tumbuh relatif cepat di tingkat Provinsi. 

4. PS > 0, menunjukkanesektor tersebut tumbuherelatif lambat di tingkat 

Provinsi. 

5. DS < 0, menunjukkan sekot tersebut tidak mempunyai keuntungan 

lokasional. 

6. DS > 0, menunjukkan sektor tersebut mempunyai keuntungan lokasional. 

Analisis Indeks Spesialisasi 

Koefisien spesialisasi lebih mengarah pada daerah/wilayah mana yang sebaiknya 

mengadakan spesialisasi. Indeks koefisien spesialisasi pada dasarnya merupakan indeks 

yang menunjukkan tingkat spesialisasi ekonomi di suatu daerah/wilayah (studi) terhadap 

perekonomian yang lebih besar.diatasnya (referensi).Koefisien spesialisasi secara 

matematis dapat di rumuskan sebagai berikut (Mahroji and Indrawati 2019) : 

Dimana:  

 

 

SIjk : IndekseSpesialisasi Kabupaten j Propinsi k 

Eij : PDRB sektorei pada Kabupaten j 

Ej : Total PDRB Kabupaten j 

Eik : PDRB sektorei pada Propinsi k, 

Ek : Total PDRB Propinsi k 

Kriteriaepengukurannya adalah bila indeksespesialisasi regionalemendekati 0(nol) maka 

kedua daerah jedan ketidak memilikiespesialisasi, dan bila indeksespesialisasiemendekati 

2 (dua) maka daerae tersebut memilikiespesialisasi.  

AnalisiseSWOT 

ModeleanalisiseSWOT yang digunakanedalam penelitianeini adalah yang 

diperkenalkaneoleh Rangkutietahun 1997. eAnalisis SWOT adalaheidentifikasi berbagai 

faktor secaraesistematis diedasarkan pada logikaeyang dapatememaksimalkanekekuatan 

(Strenghts)edan peluange (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahane (Weaknesses) daneancamane (Threats) (Chrismastianto 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil AnalisiseLocation Quentient (LQ) 

Analsis LQ digunakan untuk mengetahui sektor ekonomi apa saja yang termasuk 

dalam sektor basis maupun non basis. Apabila hasil perhitungan sektor tersebut lebih dari 

(LQ>1) brarti sektor tersebut termasuk sektor basis, sedangkan sebaliknya jika hasil 

perhitungan sektor terbut kurang dari (LQ<1) brarti sektor terbut termasuk sektor non 

basis. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata – Rata LQ Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 – 

2019  
Sektor Rata–Rata 2015–2019 

Pertanian, ekehutanan, edan perikanan 0,16 (nb) 

Pertambanganedanepenggalian 0,02 (nb) 

Industriepengolahan 1,72 (b) 

Pengadaan listrik dan gas 2,55 (b) 

Pengadaaneair, pengelolaanesampah, elimbah 0,85 (nb) 

Konstruksi 1,02 (b) 

Perdaagangan bersar dan eceran, ereparasi mobil 0,89 (nb) 

Transportasiedan pergudangan 2,78 (b) 
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Penyediaaneakomodasi danemakan minum 0,66 (nb) 

Informasiedanekomunikasi 0,77 (nb) 

Jasaekeuangan dan asuransi 0,47 (nb) 

Realeestate 0,57 (nb) 

Jasa perusahaan 0,20 (nb) 

Adm. ePemerintahan, epertahanan & jaminaneSosial 0,79 (nb) 

Jasaependidikan 0,45 (nb) 

JasaeKesehatanedan tingkat sosial 0,50 (nb) 

Jasaelainnya 0,27 (nb) 

Keterangan: (b) sektorebasis; (nb) esektorenonebasis 

 

Berdasarkanetabel di atasedapat diketahui bahwa sektor ekonomiedi Kabupaten 

Sidoarjo yang merupakan sektor basis ada 4 sektor basis danesektor non basis ada 13 

sektor. Sektor basis di antaranya sektor Industri Pengelolahan, Pengadaan Listrik dan 

Gas, eKontruksi, dan Trasportasi dan Pergudangan. 

HasileAnalisiseShifteShare 

Tujuan dari AnalisiseShifteShare adalah untukemenunjukkanesektor-sektor yang 

berkembang di Kabupaten Sidoarjo jikaedibandingkanedengan perekonomianedaerah 

wilayahereferensi. AnalisiseShift Share untukePotensi Regional (PR) Kabupaten 

Sidoarjo 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rata – Rata PR Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 – 

2019  
Alat Analisis Kabupaten Sidoarjo 

PR<ΔQ 2015-2016 1. Pertanian, ekehutanan, daneperikanan 

2. Industri pengolahan 

3. Konstruksi 

4. Perdaagangan bersar dan eceran, ereparasiemobil 

5. Transportasiedan pergudangan 

6. Penyediaaneakomodasi dan makan minum 

7. Informasiedan komunikasi 

8. Jasaekeuangan dan asuransi 

9. Realeestate 

10. Jasaeperusahaan 

11. Adm. ePemerintahan, pertahanan & jaminan.Sosial 

12. Jasa Pendidikan 

13. Jasa Kesehatan dan tingkat sosial 

14. Jasaelainnya 

PR<ΔQ 2016-2017 1. Industriepengolahan 

2. Konstruksie 

3. Perdaaganganebersar dan eceran, reparasi mobil 

4. Penyediaaneakomodasi dan makan minum 

5. Informasiedan komunikasi 

6. Jasaekeuangan dan asuransi 

7. Adm. Pemerintahan, pertahanan &ejaminan Sosial 

PR<ΔQ 2017-2018 1. Pertanian, ekehutanan, dan perikanan 

2. Konstruksie 

PR<ΔQ 2018-2019 1. Pertambangan danepenggaliane 

2. Industriepengolahan 

3. Konstruksi 

4. Penyediaan akomodasi dan makan minum 

5. Informasi dan komunikasi 

6. Jasa keuangan edan asuransi 

7. Jasa perusahaan 
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8. Adm. Pemerintahan, pertahanan & ejaminan Sosial 

9. Jasa ependidikan 

 

Berdasarkanehasil tabeledi atas didapatkan bahwaeKabupaten Sidoarjo dari tahun 

2015 – 2019 pertumbuhaneproduksi sektor diekabupaten tersebutecenderung 

mendorongepertumbuhanePDRBeprovinsi Jawa Timur. 

AnalisisqShift Share untuk Proportional Shift (PS) Kabupaten Sidoarjo 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rata – Rata PS Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 – 

2019  
Alat Analisis Kabupaten Sidoarjo 

PS>0 2015-2016 1. Pertambanganedan penggalian 

2. Industriepengolahan 

3. Konstruksie 

4. Penyediaan ekomodasiedan makan minum 

5. Informasi danekomunikasi 

6. Jasaekeuangan dan asuransi 

7. Jasaeperusahaan 

8. Adm..Pemerintahan, pertahanane& jaminan Sosial 

9. Jasaependidikan 

PS>0 2016-2017 1. Pertanian, ekehutanan, daneperikanan 

PS>0 2017-2018 1. Pertambanganedanepenggalian 

2. Industriepengolahan 

3. Pengadaanelistrik danegas 

4. Pengadaan air, pengelolaan sampah, elimbah 

5. Konstruksie 

6. Perdaagangan bersaredan eceran, ereparasi mobil 

7. Transportasiedanepergudangan 

8. Penyediaaneakomodasi danemakan minum 

9. Informasiedan komunikasi 

10. Jasaekeuangan daneasuransi 

11. Realeestate 

12. Jasaeperusahaan 

13. Adm. Pemerintahan, pertahanane& jaminan Sosial 

14. Jasaependidikan 

15. JasaeKesehatan danetingkat sosial 

16. Jasaelainnya 

PS>0 2018-2019 1. Industriepengolahan 

2. Konstruksie 

3. Perdaaganganebersar dan eceran, ereparasi mobil 

4. Penyediaan akomodasiedan makan minum 

5. Informasi danekomunikasi 

6. Jasaependidikan 

7. Jasa Kesehatanedan tingkat sosial 

8. Jasaelainnya 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas didapatkan bahwa Kabupaten Sidoarjo dari tahun 

2015 – 2019 Sektor tersebut tumbuh relatif cepat ditingkat Provinsi Jawa Timur. 

 

 

 

AnalisisqShift Sharequntuk Differential Shift (DS) Kabupaten Sidoarjo 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Rata – Rata DS Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 – 

2019  
Alat Analisis Kabupaten Sidoarjo 

DS>0 2015-2016 1. Pertanian, ekehutanan, dan perikanan 

2. Industriepengolahan 

3. Konstruksi 

4. Perdaagangan bersar dan eceran, ereparasi mobil 

5. Transportasiedan pergudangan 

6. Penyediaaneakomodasiedan makan minum 

7. Informasiedan komunikasi 

8. Jasaekeuangan daneasuransi 

9. Realeestate 

10. Jasaeperusahaan 

11. Adm. Pemerintahan, pertahanane& jaminan Sosial 

12. Jasaependidikan 

13. Jasa Kesehatan danetingkat sosial 

14. Jasaelainnya 

DS>0 2016-2017 1. Industriepengolahan 

2. Konstruksie 

3. Perdaaganganebersar dan eceran, ereparasi mobil 

4. Penyediaan akomodasi dan makan minum 

5. Informasiedanekomunikasi 

6. Jasaekeuangan dan asuransi 

7. Adm. Pemerintahan, pertahanan &ejaminan Sosial 

DS>0 2017-2018 1. Pertanian, kehutanan, edan perikanan 

2. Konstruksie 

DS>0 2018-2019 1. Industriepengolahan 

2. Konstruksie 

3. Penyediaan akomodasiedan makan minum 

4. Informasiedan komunikasi 

5. Jasaekeuangan dan asuransi 

6. Jasaeperusahaan 

7. Adm. ePemerintahan, pertahanan & jaminan Sosial 

8. Jasaependidikan 

 

Berdasarkanehasiletabel dieatas didapatkan bahwa Kabupaten Sidoarjo dari tahun 

2015 – 2019 sektor tersebut mempunyai keuntungan lokasional. 

 

Hasil Analisis Indeks Spesialisasi 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Indeks Splesialisasi Kabupaten Sidoarjo 

Tahune2015 – 2019 

SEKTORe 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutananedan Perikanan 0,18 0,18 0,09 0,18 0,18 

Pertambanganedan Penggalian 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

IndustriePengolahan 1,68 9,23 1,90 1,66 1,69 

Pengadaan Listrik dan Gas 3,05 2,97 3,34 2,81 2,74 

Pengadaan air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,79 0,79 0,89 0,78 0,77 

Konstruksi 0,99 1,00 1,13 0,99 0,99 

PerdaganganeBesar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

0,87 0,88 0,99 0,87 0,86 

Transportasiedan pergudangan 2,79 2,84 3,17 2,74 2,35 

AkomodasiedaneMakan Minum 0,64 0,65 0,73 0,64 0,64 

Informasiedan Komunikasi 0,76 0,77 0,86 0,76 0,75 
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JasaeKeuangan daneasuransi 0,46 0,46 0,52 0,45 0,45 

RealeEstate 0,55 0,56 0,63 0,55 0,55 

Jasa Perusahaan 0,20 0,20 0,23 0,19 0,20 

AdministrasiePemerintah, Pertahananedan JaminaneSosial 0,77 0,77 0,87 0,77 0,76 

JasaePendidikan 0,44 0,44 0,49 0,43 0,43 

Jasa Kesehatan dan Kegiatanesosial 0,49 0,49 0,56 0,48 0,47 

Jasaelainnya 0,26 0,26 0,30 0,26 0,26 

Total 15,04 22,60 16,80 14,65 14,19 

 

Dari tabel di atas menunjukkan hasiledari analisis spesialisasiepadaebeberapa 

sektor di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 - 2019. Berdasarkan hasileanalisisetersebut, 

diketahuiebahwaesemua sektoredi Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur memiliki 

indeks spesialisasi mendekati atau lebih dari dua. Hal tersebut menunjukkan bahwa, 

Kabupaten Sidoarjo memiliki spesialisasi dalam bidang ekonomi. 

 

Hasil Analisis SWOT 

 

Tabel 6. Hasil Analisis SWOT Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 – 2019 
Faktor Internal 

Kekuatan Kelemahan 

- Mandiri 

- Meliki keahlian mengajarkan generasi 

dibawahnya 

- Sumber daya manusia yang kreatif 

- Banyaknya pergudangan dan transportasi 

di Sidoarjo dapat menginkatnya PDRB 

Sidoarjo 

- Kurangnya peran pemerintah untuk 

membantu ukm di Kabupaten Sidoarjo 

- Masih banyak sumber daya manusia yang 

masih kurang maksimal 

 

Faktor Eksternal 

Peluange Ancaman 

- Potensiepasar domestikedan global yang 

masihecukup berpotensi 

untukedikembangkan 

- Adanya event – event di Kabupaten 

Sidoarjo yang dapat menarik minat ke 

investor 

- Peraturan – peraturan yang akan 

mempengaruhi secara positif 

- Teknologi yang mendukung untuk 

perkembangan industri 

- Pesaing sektor potensial antar Kota dan 

Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

- Banyaknya industri pindah ke Kabupaten 

yang meliki UMR kecil 

- Ketertinggalan pembangunan 

infrastruktur dari Kota atau Kabupaten 

lain 

- Aturan pemerintah yang perpotensi 

negatif 

 

Strategi yang digunakan untuk pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang akan datang dilihat 

dari Tabel SWOT strategi perbaikan untuk masa yang akan datang antara lain : 

1. Kekuatan/Strengths (S) 

a) Pemerintah diharapkan meningkatkan komunikasi antara masyarakt 

dengan pemerintah ataupun masyarakat dengan para  agar komunikasi 

semakin terjaga. 

b) Pemerintah diharapkan mengadakan pelatihan secara berkala setiap 

tahunnya untuk pengembangan Sumber Daya Manusia agar meningkatkan 

sektor yang non unggul di Kabupaten Sidoarjo. 
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c) Pemerintah diharapkan terbuka dalam artian mampu menerima kritik dan 

saran untuk kebaikan Sumber Daya Manusia dan sektor – sektor di 

Kabupaten Sidoarjo. 

2. Kelemahan/Weakneasses (W) 

a) Pemerintah diharapkan meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia 

dengan memberikan keterampilan dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

b) Perusahaan diharapkan meningkatkan standart operasional di perusahaan 

guna meningkatkan sektor unggulan di Kabupaten Sidoarjo. 

3. Peluang/Opportunities (O) 

a) Memberikan harapan agar pemerintah bisa menegluarkan kebijakan yang 

konkrit terkait pertumbuhan ekonomi yang kini tengah melambat dan 

mempengaruhi semua aspek sektor non unggulan. 

b) Pemerintah yang mulai membuat peningkatan teknologi agar dapat 

meningkatkan sektor non unggulan menjadi sektor unggulan di Kabupaten 

Sidoarjo. 

4. Ancaman/Threats (T) 

a) Membangun perencanaan strategi agar dapat bersaing dengan perusahaan 

lain terutama pada Sumber Daya Manusia. 

b) Pemerintah diharapkan memberikan kebijakan yang bijaksana. 

c) Pemerintah seharusnya memberikan falisitas yang dapat digunakan secara 

maksimal agar tidak ketinggalan dari Kota atau Kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analsisis, terdapat sektor basis ada 4 sektor dan sektor non basis 

ada 13 sektor. Sektor basis di antaranya sektor Industri Pengelolahan sebesar 1,72; 

Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 2,55; Kontruksi sebesar 1,02; dan Trasportasi dan 

Pergudangan 2,78. Dari hasil analisis Shift Share Kabupaten Sidoarjo dengan 

tigaqkomponen (PR, PS, DS) Kabupaten Sidoarjo terdapat 14 sektor ditahun 2015-2016, 

7 sektor ditahun 2016-2017, 2 sektor ditahun 2017-2018, dan 9 sektor ditahun 2018-2019 

yang dapat mendorong pertumbuhan PDRB Jawa Timur. 9 sektor ditahun 2015-2016, 1 

sektor ditahun 2017-2018, 16 sektor ditahun 2017-2018, dan  8  sektor ditahun 2018-2019 

yang tumbuh relatif cepat di Provinsi Jawa Timur. dan 14 sektor ditahun 2015-2016, 7 

sektor ditahun 2016-2017, 2 sektor ditaun 2017-2018, 8 sektor ditahun 2018-2019yang 

memilikiqkeuntungan lokasional. Kabupaten Sidoarjo meliki sektor spesialisasi yaitu 

Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Transportasi dan pergudangan. 

Hal ini cocok dan sesuai dengan kondisi di Kabupaten Sidoarjo yang menjadi 

sektor Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Transportasi dan pergudangan 

prioritas utama di Provinsi Jawa Timur dan pengembangan sektor potensialeyang 

diprioritaskanediharapkan menjadiepenopang dalameperekonomian Kabupaten Sidoarjo. 
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